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ABSTRACT:  This study aims to: (1) analyze the trends in the open unemployment rate, economic
growth, mean years of schooling, and provincial minimum wage in the five provinces
with the highest open unemployment rates in Indonesia during the 2010-2024
period; and (2) excamine the effects of economic growth, mean years of schooling, and
provincial minimum wage on the open unemployment rate in these provinces. This
research employs descriptive and quantitative approaches using secondary panel data
consisting of cross-sectional data from five provinces with the highest open
unemployment rates in Indonesia and time-series data covering the period 2010—
2024. The data were obtained from Statistics Indonesia (BPS). The analytical
technigue used is panel data regression with the assistance of E1 jews 12 software.
The results indicate that: (1) economic growth, mean years of schooling, and provincial
mininmnm wage have a negative and statistically significant effect on the open
unemployment rate. These findings imply that improvements in economic growth,
edncational attainment, and provincial minimum wage contribute to reducing the
open unemployment rate. (2) The results also show that economic growth, mean years
of schooling, and provincial mininmum wage simultaneously have a significant effect
on the open unemployment rate in the five provinces with the highest open
unemployment rates in Indonesia. This study concludes that inclusive economic
growth, improved educational attainment, and appropriate minimum wage policies
are key factors in reducing the open unemployment rate and supporting a more
productive labor market in Indonesia.

Keywords: Open Unemployment Rate, Economic Growth, Mean Years of Schooling,
Provincial Minimum Wage, Panel Data Regression.

ABSTRAK: Penclitian ini bertujnan untuk 1) menganalisis ~ perkembangan  tingkat
pengangguran terbuka, pertumbuban ekonomi, rata-rata lama sekolah, dan upah
minimum provinsi pada lima provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka
tertinggi di Indonesia selama periode 2010—-2024, dan 2) menganalisis pengaruh
pertumbuhan ekonomi, rata-rata lama sekolah, dan upab minimum provinsi
terbadap tingkat pengangguran terbuka pada lima provinsi dengan tingkat
pengangguran terbuka tertinggi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode
analisis deskriptif dan knantitatif dengan data sekunder berupa data panel yang
terdiri atas data cross section lima provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka
tertinggi di Indonesia dan data time series periode 2010—2024. Data diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS). Teknik analisis yang dignnakan adalah regresi data
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panel dengan  bantnan  perangkat lunak EViews 12. Hasil penelitian
menunjukkan babwa: 1) pertumbuhan ekononri, rata-rata lama sekolab, dan npab
minimum - provinsi  berpengarub - negatif dan  signifikan  terbadap  tingkat
pengangguran terbuka. Hal ini menunjukkan babwa peningkatan pertumbuban
ekononi, kualitas pendidikan, dan upah minimum provinsi mampn menurunkan
tingkat pengangguran terbuka. 2) Hasil penelitian juga menunjukkan babwa
secara simnltan pertumbuban ekononti, rata-rata lama sekolab, dan upah mininmum
provinsi berpengarub signifikan terbadap tingkat pengangguran terbuka pada lima
provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka tertinggi di Indonesia. Penelitian ini
menyimpulkan babwa peningkatan pertumbuban ekonomi yang inklusif, kualitas
pendidikan, dan kebijakan upah minimum yang tepat merupakan faktor penting
dalam mennrunkan tingkat penganggnran terbuka serta mendukung terciptanya
pasar tenaga ketja yang lebib produktif di Indonesia.

Kata Kunci:  Tingkat Pengangguran Terbuka, Pertumbuban Ekonomi, Rata-rata Lama
Sekolab, Upab Minimum Provinsi, Regresi Data Panel.

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara berkembang dengan populasi terbesar keempat di dunia memiliki
potensi pasar yang luas serta angkatan kerja yang melimpah, yang seharusnya dapat menjadi motor
penggerak pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan konsumsi domestik dan terciptanya efek
pengganda. Namun, dalam realitas pembangunan, pertumbuhan penduduk yang pesat kerap
menjadi dilema tersendiri karena dapat menghambat maupun mendorong kemajuan ekonomi
tergantung pada efektivitas pengelolaan sumber daya manusia. Tujuan utama pembangunan
ekonomi sendiri tidak hanya berorientasi pada penciptaan angka pertumbuhan yang tinggi, tetapi
juga mencakup perluasan kesempatan kerja, penurunan tingkat pengangguran, serta peningkatan
kesejahteraan sosial secara menyeluruh. Tantangan klasik yang dihadapi oleh negara berkembang
seperti Indonesia adalah tingginya tingkat pengangguran yang tidak hanya berdampak buruk pada
aspek ekonomi makro, tetapi juga merembet pada penurunan pendapatan individu, pelemahan
daya beli masyarakat, hingga perluasan jurang kemiskinan jangka pendek maupun jangka panjang
yang membutuhkan intervensi kebijakan yang terarah.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), dinamika tingkat pengangguran terbuka
(TPT) di Indonesia selama periode 2019 hingga 2024 menunjukkan tren fluktuatif dengan lonjakan
paling signifikan terjadi pada tahun 2020 akibat hantaman pandemi COVID-19 yang memicu krisis
multidimensional dan gelombang pemutusan hubungan kerja massal. Meskipun pemulihan
berangsur terjadi dari tahun 2021 hingga 2024 seiring pulihnya aktivitas ekonomi nasional,
persoalan ketimpangan penyerapan tenaga kerja antarwilayah masih menjadi pekerjaan rumah yang
serius bagi pemerintah. Analisis mendalam menunjukkan adanya lima provinsi yang secara
konsisten mencatatkan angka pengangguran terbuka tertinggi selama rentang waktu tersebut, yaitu
Jawa Barat, Banten, DKI Jakarta, Maluku, dan Aceh. Wilayah-wilayah ini merepresentasikan
tantangan struktural yang unik, di mana pusat-pusat pertumbuhan industri di Pulau Jawa sekalipun
masith menghadapi beban pengangguran yang tinggi akibat ketidaksesuaian antara struktur
penawaran tenaga kerja dan ketersediaan lapangan pekerjaan formal yang layak.

Pertumbuhan ekonomi regional yang diukur melalui Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) memegang peranan vital sebagai indikator utama untuk menilai kesehatan perekonomian
suatu daerah dalam menciptakan lapangan kerja baru dan menyerap kelebihan tenaga kerja. Selama
periode 2019 sampai 2024, laju pertumbuhan ekonomi di lima provinsi dengan TPT tertinggi
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tersebut mengalami kontraksi tajam pada tahun 2020 sebelum akhirnya merangkak naik secara
bertahap pada tahun-tahun berikutnya berkat berbagai program stimulus pemulihan ekonomi
nasional. Kendati demikian, kinerja pertumbuhan ekonomi ini bervariasi antarwilayah, di mana
Provinsi Maluku mencatatkan rata-rata pertumbuhan tertinggi, sementara Provinsi Aceh berada di
posisi sebaliknya. Variasi ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak
selalu berjalan linier dengan kemampuan daerah dalam mendistribusikan kesempatan ketja secara
merata kepada seluruh lapisan angkatan kerja yang tersedia, sehingga memunculkan tantangan
disparitas ekonomi regional yang kompleks.

Hubungan empiris antara pertumbuhan ekonomi dan pengangguran di kelima provinsi
tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif Hukum Okun, yang secara teoritis menyatakan adanya
korelasi negatif atau berbanding terbalik antara tingkat pertumbuhan ekonomi dan tingkat
pengangguran. Ketika perekonomian suatu daerah mengalami ekspansi dan peningkatan aktivitas
produktif, penyerapan tenaga kerja cenderung meningkat sehingga menekan angka pengangguran
terbuka, dan sebaliknya, perlambatan ekonomi akan memicu kenaikan pengangguran. Namun,
efektivitas Hukum Okun ini sangat bergantung pada inklusivitas pertumbuhan ekonomi itu sendiri,
di mana pertumbuhan yang hanya berpusat pada sektor-sektor padat modal tanpa diimbangi
ckspansi sektor padat karya tidak akan mampu menyerap tenaga kerja secara optimal. Oleh karena
itu, pemulihan ekonomi pascapandemi yang tercermin dari penurunan TPT secara perlahan sejak
2021 harus terus dikawal melalui kebijakan yang memastikan bahwa ekspansi ekonomi benar-benar
diterjemahkan ke dalam perluasan kesempatan kerja yang berkualitas.

Di samping pertumbuhan ekonomi, faktor kualitas sumber daya manusia melalui tingkat
pendidikan memegang peranan yang tidak kalah krusial dalam menentukan tingkat keberhasilan
penyerapan tenaga kerja dan daya saing individu di pasar kerja modern. Pendidikan berfungsi
sebagai instrumen utama untuk membekali tenaga kerja dengan keterampilan, kompetensi, dan
wawasan yang sesuai dengan kebutuhan dinamis dunia usaha serta industri. Tanpa adanya
peningkatan kualitas pendidikan yang memadai, pertumbuhan ekonomi yang tinggi berisiko
berjalan tanpa diiringi oleh perbaikan mutu tenaga kerja, yang pada gilirannya akan memperlebar
jurang ketimpangan pendapatan dan memperlambat proses penurunan angka pengangguran.
Indikator rata-rata lama sekolah sering kali digunakan untuk mengukur pencapaian pendidikan
masyarakat di suatu wilayah, di mana semakin tinggi angka tersebut, semakin besar pula
probabilitas bagi individu untuk mengakses pekerjaan di sektor formal dengan tingkat penghasilan
yang lebih stabil dan layak.

Realitas empiris mengenai tingkat pendidikan di lima provinsi dengan pengangguran
tertinggi memperlihatkan adanya kesenjangan yang cukup mencolok dalam hal rata-rata lama
sekolah selama periode 2019 hingga 2024. Provinsi DKI Jakarta secara konsisten mencatatkan rata-
rata lama sekolah tertinggi di antara kelima wilayah tersebut, mencerminkan aksesibilitas dan mutu
fasilitas pendidikan yang jauh lebih maju dibandingkan daerah lainnya. Sebaliknya, Provinsi Jawa
Barat mencatatkan rata-rata lama sekolah terendah, yang secara tidak langsung berkorelasi dengan
posisinya sebagai daerah dengan tingkat pengangguran terbuka tertinggi secara nasional. Tren
peningkatan rata-rata lama sekolah yang terjadi setiap tahun di seluruh provinsi ini menunjukkan
adanya komitmen berkelanjutan dalam memperbaiki mutu pendidikan dasar dan menengah,
meskipun dampaknya terhadap penyerapan tenaga kerja memerlukan waktu serta sinergi kebijakan
ketenagakerjaan yang komprehensif agar kesenjangan kualitas SDM dapat diatasi secara tuntas.
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Faktor penentu lain yang turut memengaruhi dinamika pengangguran di tingkat regional
adalah kebijakan penetapan Upah Minimum Provinsi (UMP) yang berfungsi ganda sebagai
instrumen pelindung kesejahteraan pekerja sekaligus komponen biaya operasional bagi dunia
usaha. Kenaikan UMP yang terjadi secara periodik di kelima provinsi tersebut—meskipun sempat
mengalami stagnasi pada tahun 2021 akibat tekanan krisis pandemi COVID-19—mencerminkan
upaya pemerintah dalam menjaga daya beli masyarakat di tengah inflasi. Namun, penetapan upah
minimum yang tetlalu tinggi tanpa diimbangi oleh peningkatan produktivitas tenaga kerja dapat
menimbulkan dilema bagi perusahaan, khususnya sektor usaha kecil dan menengah yang memiliki
keterbatasan likuiditas keuangan. Akibat beban operasional yang meningkat, perusahaan terpaksa
melakukan efisiensi tenaga kerja melalui pengurangan jumlah karyawan atau menahan diri untuk
merekrut tenaga kerja baru, yang pada akhirnya dapat mendorong lonjakan angka pengangguran
terbuka jika tidak dikelola secara hati-hati melalui regulasi yang seimbang.

Berdasarkan seluruh kompleksitas permasalahan ketenagakerjaan tersebut, penelitian ini
difokuskan untuk mengkaji secara mendalam mengenai perkembangan serta pengaruh
pertumbuhan ekonomi, rata-rata lama sekolah, dan upah minimum terhadap tingkat pengangguran
terbuka di lima provinsi dengan TPT tertinggi di Indonesia selama periode pengamatan. Rumusan
masalah utama diarahkan untuk mengevaluasi perkembangan indikator-indikator makroekonomi
tersebut sekaligus menganalisis sejauh mana variabel PDRB, pendidikan, dan upah minimum
memberikan dampak signifikan terhadap fluktuasi pengangguran. Melalui pendekatan analisis yang
komprehensif, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis serta rekomendasi
kebijakan strategis yang lebih tepat sasaran bagi pemerintah pusat dan daerah dalam merumuskan
strategi penanggulangan pengangguran yang efektif. Dengan demikian, target pembangunan
ckonomi yang berfokus pada perluasan kesempatan kerja dan penciptaan kesejahteraan masyarakat
yang merata dapat diwujudkan secara berkelanjutan di seluruh wilayah Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif dan kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder berformat panel. Data ini menggabungkan runtut waktu (time series) dari tahun 2010
hingga 2024 serta data silang (cross section) dari lima provinsi dengan Tingkat Pengangguran
Terbuka tertinggi di Indonesia, yakni Jawa Barat, Banten, DKI Jakarta, Maluku, dan Aceh, yang
bersumber dari Badan Pusat Statistik dan literatur relevan. Analisis deskriptif menggunakan rumus
persentase pertumbuhan untuk mengevaluasi perkembangan data, sementara analisis kuantitatif
memanfaatkan regresi data panel melalui perangkat lunak Eviews 12. Estimasi model melibatkan
tiga pendekatan utama, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan
Random Effect Model (REM). Penentuan model regresi terbaik dilakukan secara sistematis melalui
Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier.Sebelum analisis regresi dilanjutkan, model
diuji melalui uji asumsi klasik yang mencakup uji multikolinieritas, heteroskedastisitas berbasis uji
Park, autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson, serta uji normalitas residual. Evaluasi statistik
selanjutnya dilakukan melalui uji parsial (uji t) untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
secara individu, uji simultan (uji F) untuk menilai pengaruh bersama-sama, dan koefisien
determinasi (JR"2§) guna mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi data. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), sedangkan variabel
bebasnya meliputi Pertumbuhan Ekonomi (PDRB), tingkat pendidikan melalui Rata-rata Lama
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Sekolah (RLS), serta Upah Minimum Provinsi (UMP). Seluruh rangkaian metode ini memastikan
bahwa hasil estimasi valid, andal, dan akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Tabel 1 Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 11.940719 (4,67) 0.0000
Cross-section Chi-square 40.363158 4 0.0000

Sumber : Data diolah(2026)

Berdasarkan Tabel diatas output Eviews tersebut menunjukkan bahwa Prob dari cross-
section I dan Cross-section Chi-squarenya bernilai 0,0000, hal ini berarti nilai probabilitasnya lebih
kecil dibandingkan alfa = 5% (0,05) dengan signifikansi (0,0000 < 0,05), sehingga pada pengujian
model ini hipotesis maka berarti menolak HO dan menerima Ha. Dengan model yang terpilih Ho
= Fixed Effects Model.

Tabel 2 Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sgq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 47690163 3 0.0000

Sumber: Data diolah(2026)

Berdasarkan Tabel diatas output Eviews tersebut menunjukkan bahwa nilai statistic Chi-
square memiliki Prob lebih besar dibandingkan alfa = 5% (0,05) dengan signifikansi (0,0000 <
0,05), sehingga pada pengujian model ini hipotesis maka berarti menerima HO dan menolak Ha .
Dengan model yang terpilih adalah HO= Fixed Effects Model.
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Tabel 3 Hasil Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 27.89789 0.015750 27.91364
(0.0000) (0.9001) (0.0000)

Honda 5.281846 0.125500 3.823571
(0.0000) (0.4501) (0.0001)

King-Wu 5.281846 0.125500 4.717311
(0.0000) (0.4501) (0.0000)

Standardized Honda 7.741912 0.490773 1.425384
(0.0000) (0.3118) (0.0770)

Standardized King-Wu 7.741912 0.490773 3.250917
(0.0000) (0.3118) (0.0006)

Gourieroux, et al. -- -- 27.91364
(0.0000)

Sumber: Data diolah(2026)

Berdasarkan hasil pengujian Lagrange Multiplier menggunakan metode Breusch-Pagan,
diperoleh nilai Cross-section Breusch-Pagan sebesar 27,89789 dengan nilai probabilitas 0,0000,
sedangkan nilai Both Breusch-Pagan sebesar 27,91364 dengan probabilitas 0,0000. Secara statistik,
nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 5 persen (0,05), sechingga apabila uji
ini digunakan maka hipotesis nol ditolak dan model Random Effect Model (REM) lebih baik
dibandingkan Common Effect Model (CEM).

Namun demikian, hasil Uji Lagrange Multiplier tidak dijadikan dasar dalam pemilihan model
pada penelitian ini. Hal ini dikarenakan berdasarkan tahapan pengujian model regresi data panel,
Uji Chow menunjukkan bahwa model Fixed Effect Model (FEM) lebih baik dibandingkan
Common Effect Model (CEM), kemudian hasil Uji Hausman juga menunjukkan bahwa Fixed
Effect Model (FEM) lebih tepat dibandingkan Random Effect Model (REM). Oleh karena itu,
sesuai prosedur pemilihan model regresi data panel, proses seleksi model telah selesai pada Uji
Hausman sehingga Uji Lagrange Multiplier tidak diperlukan dan tidak memengaruhi keputusan
akhir model yang digunakan. Dengan demikian, model yang digunakan dalam penelitian ini tetap
Fixed Effect Model (FEM) sebagai model estimasi terbaik.
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Tabel 4 Hasil Fixed effect Model

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/29/26 Time: 00:19

Sample: 2010 2024

Periods included: 15

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 75

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 20.91242 3.734398 5.599943 0.0000
X1 -0.316546 0.063201  -5.008566 0.0000
X2 -0.924738 0.453958  -2.037056 0.0456
X3 -1.17E-06 2.76E-07  -4.222228 0.0001

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.679021 Mean dependent var 8.429867
Adjusted R-squared 0.645486 S.D. dependent var 1.745612
S.E. of regression 1.039356  Akaike info criterion 3.015618
Sum squared resid 72.37753  Schwarz criterion 3.262817
Log likelihood -105.0857 Hannan-Quinn criter. 3.114322
F-statistic 20.24805 Durbin-Watson stat 1.165946
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah(2026)

Berdasarkan Tabel 5.8 hasil regresi data panel membentuk persamaan sebagai berikut:
TPT;; = 20,91242 + 0,316546PE;; + 0,924738RLS;; + 1,17x10"°UMP;;, + e;;

Berdasarkan hasil estimasi tersebut, apabila variabel pertumbuhan ekonomi, rata-rata lama
sekolah, dan upah minimum provinsi diasumsikan tetap (ceteris paribus), maka tingkat
pengangguran terbuka memiliki nilai konstanta sebesar 20,91242 persen. Nilai konstanta ini
menunjukkan kondisi dasar tingkat pengangguran terbuka ketika seluruh variabel independen
dianggap konstan.

Berikut merupakan interpretasi masing-masing koefisien regresi; (1) Variabel Pertumbuhan
Ekonomi (Xi) memiliki nilai koefisien sebesar -0,316546. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 1 persen akan menurunkan tingkat pengangguran terbuka
sebesar 0,316546 persen, dengan asumsi variabel rata-rata lama sekolah dan upah minimum
provinsi tetap. Koefisien yang bernilai negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi pertumbuhan
ekonomi, maka tingkat pengangguran terbuka cenderung menurun karena meningkatnya aktivitas
ckonomi akan mendorong peningkatan permintaan tenaga kerja. (2) Variabel Rata-rata Lama
Sekolah (X2) memiliki nilai koefisien sebesar -0,924738. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan rata-
rata lama sekolah sebesar 1 tahun akan menurunkan tingkat pengangguran terbuka sebesar
0,924738 persen, dengan asumsi variabel pertumbuhan ekonomi dan upah minimum provinsi
tetap. Hubungan negatif tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
masyarakat, maka kualitas sumber daya manusia akan semakin baik sehingga peluang memperoleh
pekerjaan juga semakin besar. (3) Variabel Upah Minimum Provinsi (X3) memiliki nilai koefisien
sebesar -1,17 X 1076, Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan Upah Minimum Provinsi sebesar Rp1
akan menurunkan tingkat pengangguran terbuka sebesar 0,00000117 persen, dengan asumsi
variabel pertumbuhan ekonomi dan rata-rata lama sekolah tetap. Karena satuan UMP
menggunakan rupiah, maka pengaruhnya akan lebih mudah dipahami dalam nominal yang lebih
besar. Sebagai ilustrasi, kenaikan UMP sebesar Rp1.000.000 diperkirakan akan menurunkan tingkat
pengangguran terbuka sekitar 1,17 persen, dengan asumsi variabel lain tetap.
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Pada model Fixed Effect Model, masing-masing provinsi memiliki intersep (konstanta) yang
berbeda sebagai bentuk penyesuaian terhadap karakteristik khusus yang tidak dapat diamati secara
langsung (unobserved heterogeneity). Perbedaan intersep tersebut mencerminkan bahwa setiap
provinsi memiliki kondisi ekonomi, sosial, demografi, struktur pasar tenaga kerja, serta kebijakan
daerah yang berbeda-beda sehingga tingkat pengangguran terbuka pada masing-masing provinsi
juga memiliki karakteristik yang berbeda. Dengan demikian, model FEM mampu menangkap
pengaruh karakteristik khusus setiap provinsi sehingga hasil estimasi menjadi lebih akurat
dibandingkan apabila menggunakan satu konstanta yang sama untuk seluruh provinsi.

Secara keseluruhan, hasil estimasi Fixed Effect Model menunjukkan bahwa pertumbuhan
ckonomi, rata-rata lama sekolah, dan upah minimum provinsi memiliki hubungan negatif terhadap
tingkat pengangguran terbuka. Artinya, peningkatan pertumbuhan ekonomi, peningkatan kualitas
pendidikan, dan kenaikan upah minimum provinsi cenderung diikuti oleh penurunan tingkat
pengangguran terbuka pada lima provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka tertinggi di
Indonesia selama periode 2010-2024.

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antar variabel
independen seluruhnya berada di bawah batas toleransi sebesar 0,85. Nilai korelasi antara
Pertumbuhan Ekonomi dan Rata-rata Lama Sekolah sebesar -0,081167, antara Pertumbuhan
Ekonomi dan Upah Minimum Provinsi sebesar -0,293023, sedangkan antara Rata-rata Lama
Sekolah dan Upah Minimum Provinsi sebesar 0,812973. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model penelitian sehingga variabel independen
layak digunakan dalam analisis regresi.

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai
probabilitas di atas tingkat signifikansi 5 persen. Variabel Pertumbuhan Ekonomi memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,5562, Rata-rata Lama Sekolah sebesar 0,9065, dan Upah Minimum Provinsi
sebesar 0,6092. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas sehingga memenuhi asumsi klasik.

Berdasarkan hasil estimasi Fixed Effect Model (FEM) menggunakan aplikasi EViews 12,
diperoleh nilai F-statistic sebesar 20,24805 dengan Prob (F-statistic) sebesar 0,000000. Nilai
probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 5 persen (0,05), sehingga Ho ditolak dan
H. diterima.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi, rata-rata lama sekolah,
dan upah minimum provinsi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap
tingkat pengangguran terbuka pada lima provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka tertinggi
di Indonesia selama periode Tahun 2010-2024. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen tersebut secara kolektif mampu menjelaskan perubahan tingkat pengangguran terbuka
dalam model penelitian, sehingga model regresi yang digunakan layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Tabel 5 Hasil Uji t
Variabel Bebas Prob  (tstatistic) | Tingkat Keterangan
(pvalue) Signifikansi («)
Pertumbuhan 0,0000 0,05 Signifikan
Ekonomi
Rata-rata Lama | 0,0456 0,05 Signifikan
Sekolah
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Upah  Minimum | 0,0001 0,05 Signifikan
Provinsi

Sumber: Data diolah(2026)

Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat pengangguran terbuka, berdasarkan hasil
estimasi diperoleh nilai t-statistic sebesar -5,008566 dengan nilai Prob. sebesar 0,0000. Nilai
probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0000 < 0,05), sehingga Ho ditolak
dan Hi diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka pada lima provinsi dengan tingkat
pengangguran terbuka tertinggi di Indonesia selama periode Tahun 2010-2024. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi mampu menurunkan tingkat
pengangguran terbuka melalui peningkatan aktivitas ekonomi dan penyerapan tenaga kerja.

Pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat pengangguran terbuka, berdasarkan hasil
estimasi diperoleh nilai t-statistic sebesar -2,037056 dengan nilai Prob. sebesar 0,0456. Nilai
probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0456 < 0,05), sehingga Ho ditolak
dan Hi diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rata-rata lama sekolah berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka pada lima provinsi dengan tingkat
pengangguran terbuka tertinggi di Indonesia selama periode Tahun 2010-2024. Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, maka kualitas sumber daya
manusia akan semakin baik sehingga peluang memperoleh pekerjaan menjadi lebih besar dan
tingkat pengangguran dapat ditekan.

Pengaruh upah minimum provinsi terhadap tingkat pengangguran terbuka, berdasarkan
hasil estimasi diperoleh nilai t-statistic sebesar -4,222228 dengan nilai Prob. sebesar 0,0001. Nilai
probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0001 < 0,05), sehingga Ho ditolak
dan Hi diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upah minimum provinsi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka pada lima provinsi
dengan tingkat pengangguran terbuka tertinggi di Indonesia selama periode Tahun 2010-2024.
Hasil ini menunjukkan bahwa kenaikan upah minimum provinsi dalam periode penelitian
cenderung diikuti oleh penurunan tingkat pengangguran terbuka.

Berdasarkan hasil uji t tersebut, seluruh variabel independen dalam penelitian ini, yaitu
pertumbuhan ekonomi, rata-rata lama sekolah, dan upah minimum provinsi, memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
probabilitas masing-masing variabel yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5 persen (0,05).
Dengan demikian, seluruh hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ketiga variabel tersebut
berpengaruh terhadap tingkat pengangguran terbuka dapat diterima.

Nilai Adjusted R-squared yang diperoleh sebesar 0,645486 atau 64,55 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan variabel Pertumbuhan Ekonomi, Rata-rata Lama Sekolah, dan
Upah Minimum Provinsi dalam menjelaskan variasi Tingkat Pengangguran Terbuka sebesar 64,55
persen, sedangkan sisanya sebesar 35,45 persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian yang tidak dimasukkan dalam analisis.

Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa model yang digunakan memiliki
kemampuan penjelasan yang cukup baik dalam menjelaskan variasi Tingkat Pengangguran Terbuka
pada lima provinsi di Indonesia selama periode 2010—2024. Dengan demikian, model Fixed Effect
Model (FEM) dinilai layak digunakan sebagai dasar dalam menganalisis pengaruh Pertumbuhan
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Ekonomi, Rata-rata Lama Sekolah, dan Upah Minimum Provinsi terhadap Tingkat Pengangguran
Terbuka.

Pembahasan
Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka

Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel menggunakan Fixed Effect Model (FEM),
variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran
terbuka pada lima provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka tertinggi di Indonesia selama
periode 2010-2024. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar -0,924738 dan nilai
probabilitas (Prob.) sebesar 0,0456, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5 persen (0,05).
Temuan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 1 persen
akan menurunkan tingkat pengangguran terbuka sebesar 0,924738 persen, dengan asumsi variabel
rata-rata lama sekolah dan upah minimum provinsi tetap (ceteris paribus).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aisyaturridho dkk. (2021) yang menyatakan
bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran
terbuka di Provinsi Sumatera Utara. Peningkatan aktivitas ekonomi mendorong perluasan
kesempatan kerja sechingga mampu menyerap lebih banyak tenaga kerja dan menurunkan tingkat
pengangguran.

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Anggraini dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka
di Provinsi Jambi. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi pertumbuhan ekonomi
suatu daerah, semakin besar pula peluang terciptanya lapangan kerja baru sehingga tingkat
pengangguran dapat ditekan.

Selain itu, penelitian Ari Pieter dkk. (2024) menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Kota Manado. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi mampu meningkatkan
aktivitas produksi dan investasi yang pada akhirnya memperluas penyerapan tenaga ketja.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori Okun (Okun's Law) yang menjelaskan adanya
hubungan negatif antara pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran. Teori tersebut
menyatakan bahwa ketika perekonomian mengalami pertumbuhan, output nasional meningkat
sehingga kebutuhan tenaga kerja ikut bertambah. Kondisi tersebut mendorong perusahaan untuk
merekrut lebih banyak pekerja, sehingga tingkat pengangguran terbuka akan menurun.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang mendukung, dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi tingkat
pengangguran terbuka di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi mencerminkan
meningkatnya aktivitas produksi, investasi, dan ekspansi usaha yang mampu menciptakan
kesempatan kerja baru. Oleh karena itu, semakin tinggi pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu
provinsi, maka semakin rendah tingkat pengangguran terbuka yang terjadi. Dengan demikian,
kebijakan pemerintah yang berorientasi pada peningkatan pertumbuhan ekonomi melalui investasi,
pembangunan sektor produktif, serta pengembangan industri dan usaha yang padat karya
diharapkan mampu memperluas kesempatan kerja dan menekan tingkat pengangguran terbuka

secara berkelanjutan.
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Pengaruh Rata-Rata Lama Sekolah terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka

Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel menggunakan Fixed Effect Model (FEM),
variabel rata-rata lama sekolah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran
terbuka pada lima provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka tertinggi di Indonesia selama
periode Tahun 2010-2024. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar -0,316546 dan
nilai probabilitas (Prob.) sebesar 0,0000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5 persen (0,05).
Temuan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan rata-rata lama sekolah sebesar 1 tahun
akan menurunkan tingkat pengangguran terbuka sebesar 0,316546 persen, dengan asumsi variabel
pertumbuhan ekonomi dan upah minimum provinsi tetap (ceteris paribus).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kurniawan dkk. (2023) yang menyatakan
bahwa pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di
empat kota di Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan masyarakat, maka semakin rendah tingkat pengangguran terbuka karena kualitas
sumber daya manusia meningkat sehingga lebih mudah terserap ke dalam pasar kerja.

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Hikmah dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di kabupaten dan kota di
Provinsi Jawa Timur. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa peningkatan pendidikan mampu
meningkatkan kualitas tenaga kerja sehingga peluang memperoleh pekerjaan menjadi lebih besar.

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suhadi dan Setyowati (2022) yang
menemukan bahwa pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran
terbuka di Provinsi Jawa Barat. Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, semakin baik
kompetensi, keterampilan, serta produktivitas tenaga kerja sehingga mampu mengurangi tingkat
pengangguran terbuka.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan Teori Modal Manusia (Human Capital Theory) yang
dikemukakan oleh Becker (1964). Teori tersebut menjelaskan bahwa pendidikan merupakan
bentuk investasi dalam sumber daya manusia yang dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
produktivitas, dan kemampuan individu. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin
besar peluang untuk memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Oleh
karena itu, peningkatan rata-rata lama sekolah akan meningkatkan kualitas tenaga kerja sehingga
mampu menurunkan tingkat pengangguran terbuka.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang mendukung, dapat disimpulkan bahwa rata-rata
lama sekolah merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi tingkat pengangguran
terbuka di Indonesia. Meningkatnya rata-rata lama sekolah mencerminkan semakin baiknya
kualitas pendidikan masyarakat, sehingga tenaga kerja memiliki kompetensi yang lebih tinggi dan
lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan teknologi maupun kebutuhan dunia kerja. Oleh
karena itu, pemerintah perlu terus meningkatkan akses dan kualitas pendidikan melalui pemerataan
fasilitas pendidikan, peningkatan mutu tenaga pendidik, serta pengembangan pendidikan vokasi
dan pelatihan kerja agar lulusan memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja
dan mampu mengurangi tingkat pengangguran secara berkelanjutan.

Pengaruh Upah Minimum Provinsi tethadap Tingkat Pengangguran Terbuka
Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel menggunakan Fixed Effect Model (FEM),

variabel Upah Minimum Provinsi (UMP) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tingkat

Pengangguran Terbuka (TPT) pada lima provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka tertinggi
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di Indonesia selama periode Tahun 2010-2024. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi
sebesar -1,17E-06 dan nilai probabilitas (Prob.) sebesar 0,0001, yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 5 persen (0,05). Temuan tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan Upah Minimum
Provinsi akan menurunkan Tingkat Pengangguran Terbuka, dengan asumsi variabel pertumbuhan
ckonomi dan rata-rata lama sekolah tetap (ceteris paribus).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suhadi dan Setyowati (2022) yang berjudul
"Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Pendidikan, Upah Minimum, dan PDRB terhadap Tingkat
Pengangguran Terbuka di Provinsi Jawa Barat". Penelitian tersebut menggunakan metode regresi
data panel pada 26 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat periode 2018-2020 dan menemukan
bahwa upah minimum berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka.
Artinya, peningkatan upah minimum diitkuti dengan penurunan tingkat pengangguran terbuka.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Caligagan dkk. (2022) yang menyatakan
bahwa faktor-faktor ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa kondisi ekonomi yang semakin baik akan mendorong
peningkatan aktivitas produksi dan penyerapan tenaga kerja sehingga tingkat pengangguran dapat
ditekan.

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori Efficiency Wage Theory yang menyatakan bahwa
pemberian upah yang lebih tinggi dapat meningkatkan produktivitas, motivasi, dan loyalitas
pekerja. Kenaikan upah juga meningkatkan daya beli masyarakat sehingga mendorong permintaan
barang dan jasa. Peningkatan permintaan tersebut akan mendorong perusahaan memperluas
kapasitas produksi dan membuka kesempatan kerja baru, sehingga tingkat pengangguran terbuka
dapat menurun.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, teori yang mendukung, serta hasil analisis dalam
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Upah Minimum Provinsi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan
penetapan upah minimum yang disesuaikan dengan kondisi perekonomian dan produktivitas
tenaga kerja mampu meningkatkan kesejahteraan pekerja sekaligus mendukung penyerapan tenaga
kerja. Oleh karena itu, pemerintah perlu menetapkan kebijakan upah minimum secara proporsional
dengan mempertimbangkan pertumbuhan ekonomi, produktivitas tenaga kerja, inflasi, dan
kemampuan dunia usaha agar tujuan meningkatkan kesejahteraan pekerja dapat tercapai tanpa
menghambat penciptaan lapangan kerja.

KESIMPULAN

Selama periode pengamatan, dinamika Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di lima
provinsi dengan angka pengangguran tertinggi di Indonesia menunjukkan tren fluktuatif, ditandai
oleh lonjakan tajam pada tahun 2020 akibat pandemi COVID-19 sebelum berangsur turun pada
tahun 2021-2024 meskipun posisinya masih di atas rata-rata nasional. Pola serupa dialami oleh
pertumbuhan ekonomi yang sempat mengalami kontraksi selama krisis sebelum kembali
mencatatkan pertumbuhan positif seiring pemulihan aktivitas bisnis. Di sisi lain, rata-rata lama
sekolah menunjukkan peningkatan konsisten yang mencerminkan perluasan akses pendidikan dan
perbaikan kualitas sumber daya manusia, sementara Upah Minimum Provinsi (UMP) terus
mengalami kenaikan tiap tahunnya meski sempat mengalami stagnasi guna menjaga kestabilan
finansial dunia usaha.
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Secara statistik, hasil analisis membuktikan bahwa pertumbuhan ekonomi, rata-rata lama
sekolah, dan upah minimum provinsi masing-masing berpengaruh negatif serta signifikan terhadap
Tingkat Pengangguran Terbuka. Peningkatan pertumbuhan ekonomi memperluas lapangan ketja,
perbaikan tingkat pendidikan meningkatkan kompetensi angkatan kerja untuk bersaing di pasar,
dan kebijakan upah minimum yang selaras dengan produktivitas mampu mendorong kesejahteraan
tanpa mengurangi penyerapan tenaga kerja. Secara simultan, ketiga faktor tersebut terbukti menjadi
determinan krusial yang secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan dalam menekan

angka pengangguran di kelima wilayah penelitian tersebut.
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